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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Untuk menangani pembongkaran bahan bakar minyak diperlukan 

sarana dan prasarana yang memadai seperti alur pelayaran, pelabuhan 
khusus yang digunakan untuk pembongkaran Bahan Bakar Minyak 
(BBM) yang dilengkapi dengan kolam pelabuhan, sarana Navigasi agar 
kapal merapat dengan aman, selain itu juga dilengkapi dengan sarana 
peralatan pembongkaran yang memadai, serta didukung oleh sumber 
daya manusia yang berkualitas dan terampil. Kapal tanker BBM dapat 
mengangkut dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan 
angkutan lain, selain itu angkutan dengan menggunakan kapal lebilh 
murah dan efisien dibanding dengan alat angkutan lain. Kapal Tanker 
Bahan Bakar Minyak (BBM) dapat melakukan aktivitasnya dipelabuhan 
diperlukan petugas perusalıaan pelayaran yang mampu melayani 
perizinan kapal untuk dapat bersandar di dermaga dan melakukan 
pekerjaan pembongkaran serta mengurus dokumen kapal agar dapat 
berlayar haruslah memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat syarat yang 
harus dipenuhi kapal tergantung kepada jenis, besarnya kapal, daerah 
pelayaran yang dilayari, jenis muatan yang diangkut, dan lain-lain. 

Syarat pertama yang harus dipenuhi apabiła kapal berlabuh atau 
berlayar adalah kapal harus layak laut (sea worthy), artinya kapal telah 
siap melakukan pekerjaan pemuatan dan pembongkaran, selanjutnya 
melakukan pelayaran dengan aman sampai ke pelabuhan tujuan dengan 
dokumen yang 

menyertainya, dan dipelabuhan tujuan dapat melakuıkan pekerjaan 
pembongkaran atas muatan yang diangkutnya. Muatan (minyak tanah, 
premiun, solar) dimuat dari pelabuhan Balikpapak maupun pelabuhan 
lain untuk mensuplay kebutuhan BBM di  daerah Kal-Sel dan Kal-Teng 
Pemboligkaran muatan tersebut dilakukan PT. Pertamina Cabang 
Banjarmasin, serta melayani kedatangan dan keberangkatan kapal 
tanker dari pelabuhan khusus PT. Pertamina cabang Banjarmasin. 

 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 
1. Bapaimana prosedur penyelesaian dokumen kedatangan dan 

keberangkatan kapa tanker (clearance in dan clearance out) pada PT. 
Pertamina Cabang Banjarmasin. 

2. Kendala apa saja yang diladapi dalam penyelesaian dokumen 
kedatangan dan keberangkatan (clearance in dan clearance out) kapal 
tanker pada PT Pertamina Cabang Banjarmasin. 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di 

capai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan terampi dalam menangani penyelesaian 

dokumen kedatangan dan keberangkatan kapal tanker yang dilakukan 
oleh PT. Pertamina Cabang Banjarmasin. 

2. Untuk mengetahui dan terampil dalam menangani kendala-kendala 
yang dihadapi dalam penyelesaian dokumen kedatangan dan 
keberangkatan kapal tanker yang dilakukan oleh PT. Pertamina 
Cabang Banjarmasin. 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 
Secara langsung dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
pengalaman di bidang pelayaran niaga dan operasi terminal 
pelabuhan khususnya dibagian penyelesaian dokumen kedatangan 
dan keberangkatan kapal tangker. 

2. Bagi Perusahaan 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini secara tidak langsung 
dapat bantuan tenaga bagi perusahaan dalam menyelesaikan 
dokumen kedatangan dan keberangkatan kapal tanker pada PT. 
Pertamina Cabang Banjarmasin. 

3. Bagi Akademik 
Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan 
bahan bacaan (literature) bagi peneliti yang akan melaksanakan 
penelitian dimasa mendatang. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Pelabuhan 
1.  Pelabuhan Khusus (Pelsus) 

Pelabuhan Khusus adalah pelabuhan yang dikelola oleh 
kepentingan sendiri, guna menunjang kegiatan tertentu antara lain 
kegiatan usaha di bidang pertambangan, perindustrian, pertanian, 
kehutanan, perikanan, pariwisata, atau lainnya yang dalam pelaksanaan 
kegiatan usaha pokonya memerlukan fasilitas. 

Selanjutnya diterapkan dan diatur di dalam undang-undang no.21 
tahun 1992, tanggal 17 September 1992 tentang pelayaran, peraturan 
No.62 tahun 2001 tanggal 17 September 2001 tentang kepelabuhan dan 
keputusan Menteri Perhubungan No.Km.55 tahun 2002 tanggal 29 
Agustus 2002 tentang pengelolaan pelabuhan khusus (Pelsus), bahwa 
untuk membangun dan mengoperasikan Pelsus harus mendapatkan izin 
dari pejabat pemerintah yang berwenang (pusat atau daerah), 
pembangunan dan pengoperasian Pelsus wajib berpedoman pada: 
a) Rencana induk pelabuhan 
b) Standar desain bangunan, alur. kolam dan peralatan pelabuhan 
c) Standar pelayaran fasilitas dan peralatan pelabuhan 
d) Keselamatan pelayaran 
e) Kelestarian lingkungan 

Pengoperasian Pelsus dilakukan setelah memenuhi persyaratan 
antara lain: 
a) Keamanan, ketertiban dan keselanatan pelayaran 
b) Pengelolaan lingkungan 
c) Memiliki system dan prosedur pelayaran 
d) Tersedianya sumber daya manusia di bidang tehnis pengoperasian 

pelabuhan  
Pengeloiaan Pelsus yang telah mendapat izin operasi dalam 

melaksanakan operasi Pelsus antara lain diwajibkan mentaati peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan di bidang kepelabuhan, pelayaran 
serta kelestarian lingkungan. Pelanggaran terhadap kewajiban tersebut 
dapat dijatuhi sanksi berupa pencabutan izin operasi Pelsus oleh 
pejabat pemerintah yang berwenang (pusat atau daerah). 
2. Pelabuhan Khusus Migas  

Menurut majalah Warta Pertamina (2003 ; 42), untuk menunjang 
kegiatan usaha migas PT Pertamina (Persero) dan kontrak-kontrak kerja 
sama (KKS), sampai dengan tahun 2003 di wilayah NKRI telah dibangun 
dan dioperasikan sebanayak 124 Pelsus Migas dengan rincian yaitu PT. 
Pertamina (Persero) usaha hulu 6 lokasi, bidang pengelolaan usaha hilir 
14 lokasi, bidang pemasaran dan niaga usalia hilir 93 lokasi, ship to ship 
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transper. Direkturat Hulu dan Direkturat Hiir 5b lokasi, dan kontrak KKS 
dibawah koordinasi badan pelaksanaan inigas 36 lokasi. 

Jumlah sarana tambat pada Pelsus migas tersebut sebanyak 310 
unit berupa dermaga/jetty termasuk buoy mouring dan covensional buoy 
mouring/multiple buoy mouring. 

Kapasitas sarana tambat terbesar yang dikelola dan dioperasikan 
PT. Pertamina (Persero) saat ini adalah 250,000 DWT berupa single 
point mouring di Pelsus migas UP IV Cilacap (Izin operasi BXXVI-
4157.72: Tanggal 25 September 1995). Sesuai kebutuhan perusahaan, 
untuk menunjang kegiatan pemasaran dan niaga usaha hilir. Pada tahun 
2003 ini telah selesai di bangun dan akan segera dioperasikan satu 
Pelsus migas baru di Mentawai dan sedang dalam proses rencana 
pembangunan dan pengoperasian dua Pelsus migas baru di terminal 
transit utama Balonan dan Tuban (warta Pertamina, Nopember 2003, 
No.II / XXXVIII) 
3. Muatan BBM (Bahan Bakar Minyak) 

Minyak merupakan jenis barang tambang dalam bentuk gas cair 
biasanya diangkut dalam Deep Tank. Sebelum kegiatan pemuatan dan 
pembongkaran dimulai, ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu 
(Istopo, 1976; 254): 

a) Tangki untuk Tank harus dipersiapkan terlebih dahulu 
b) Pemeriksaan dari pihak surveyor terhadap tank-tank yang telah 

ditentukan sesuai dengan sertifikat yang diberikan 
c) Pengukuran / pemeriksaan terhadap suhu sebelum pemuatan dan 

pembongkaran di atas kapal 
d) Pemantauan terhadap kadar suhu dari pihak pengirim (shipper) 
e) Sebelum kapal berangkat harus diadakan pemeriksaan ulang 

terhadap surat-surat /sertifikat kapal)  
f) Pemeriksaan terhadap fasilitas / peralatan untuk kegiatan bongkar 

muat bahan bakar tersebut 
4. Tanker (Tanker Ship)  
 Tanker sebagai sarana angkutan bahan bakar minyak (BBM). 
Barang cair yang tidak dikapalkan dalam jumlah besar terdiri dari minyak 
bumi (crude oil) dan hasil penyulingannya dapat menggunakan kapal 
tanker. Secara umum dalam operasional pengangkutan dapat ditentukan 
oleh (Soekarsono, 1995; 150) 
a) Persyaratan kecepatan bongkar muat bahan bakar tersebut 
b) Kecepatan peralatan yang digunakan 
c) Faktor yang didasarkan atas alat-alat pemadam kebakaran 
d) Kapasitas alat 

-Stemam smotherreng (penggunaan pipa-pipa uap) 
-Koferdam (perlengkapan alat di tiap-tiap  ujung pemuatan) 
-Pipa ventilasi 
-Pipa pemanas 
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B. Prosedur Clearance In dan Clearance Out Kapal 
Kapal dianggap tiba harus meimenuhi syarat-syarat sebagai berikut 

(Radik Purba, 1997; 361): 
1) Kapal telah mendapat izin dari pihak kepegawaian pelabuhan 

setempat, diantaranya pihak instansi KPLP, Bea Cukai, Imigrasi, 
Adpel, Dinas kesehatan (karantina) untuk memasuki pelabuhan yang 
bersangkutan  

2) Kapal telah menjatuhkan jangkarnya dipelabuhan yang telah 
ditentukan  

3) Kapal telah siap melakukan pekerjaan pemuatan ke kapal atau dalam 
palkah  

4) Surat pernyataan siap sedia melakukan tugas (NOR) telah di 
sodorkan oleh Nakhoda 

Agar kapal dapat memasuki pelabuhan dan berlabuh serta 
meninggalkan pelabuhan (in ward/out ward), maka kapal harus 
menunjukan dokumen-dokumen sebagai beriktut (Radik Purba, 
1997,332 ):  

1) Untuk Dokter Pelabuhan atau untuk Dinas Kesehatan Pelabuhan kapal 
harus menunjukan dokumen-dokumen sebagai berikut : 
a) Buku Kesehatan (Healt Book), yaitu buku kesehatan International 

(untuk kapal-kapal asing) dan buku kesehatan khusus Indonesia 
(Untuk kapal-kapal Indonesia). 

b) Sertifikat bebas dari hama thypus (tikus) (Deraiting Certificate). 
c) Kartu Vaksinasi atau buku kuning daripada nahkoda dan anak buah 

kapal.  
 Setelah semua dapat dipenuhi maka dokter pelabuhan 
memberikan surat izin memasuki pelabuhan (Clearance Inward), 
demikian juga sewaktu kapal akan meninggalkan pelabuhan (Clearance 
ourtward). 

2) Untuk Syahbandar (Harbour Master) kapal harus menunjukan dokumen- 
dokumen melalui pandu (pilot) sebagai berikut: 
a) Setifikat Pendaftaran Kapal (certificate of Ship's Registry) 
b) Sertifikat Garis Muat International (Interational Loaodline Certificate) 
c) c. Sertifikai Perlangkapan Keselamatan (Safety Equipment 

Certificate).  
d) Sertifikat Radio danTelegrap Keselamatan (Safety Radio Telegraphy 

Certificate 
e) Kuitansi penerimaan bea mercusuar indonesia pada pelayanan yang 

terakhir (Indonesia Lightdues Reciept of Last Voyage) 
f) Izin masuk dan keluar dari pelabuhan yang terakhir disinggahi (Last 

Port Clearace of Call).  
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Setelah semua dipenuhi, maka syahbandar memberikan surat izin 
memasuki pelabuhan (Clearance inward), demikian juga sewaktu 
meninggalkan pelabuhan (Clearance outward) 

 
 3)Untuk Derektorat lmigrasi, kapal menyerahkan dokumen-dokumen 

sebagai berikut:  
a) Daftar barang-barang milik awak kapal atau buku pelaut (Article 

Seaman's Book). 
b) Daftar Nama Anak Buah Kapal (Crew List). 
 Setelah semua dipenuhi, maka Direktorat Imigrasi memberikan 
surat izin memasuki pelabuhan (Cleatance inward), demikian juga 
sewaktu meninggalkan pelabuhan (Clearance outward) 

4) Untuk Inspektorat Angkutan Laut (Navy Inspectorate), kapal 
menyerahkan buku laut (Navy Book). 
 Selain dokumen-dokumen yang disebutkan diatas, untuk pabean 
harus disediakan dokumen-dokumen sebagai berikut: 

1. Kapal yang akan memasuki pelabulhan (Inward Vessel) harus 
menyerahkan dokumen sebagai berikut: 
a. Daftar Perbekalan kapal (Store List). 
b. Daftar Muatan masuk yang sah (Inward Cargo Manifest Signed). 
c. Daftar Muatan Lanjutan (Trought Cargo Manifest). 

 Setelan dipenuhi, maka pabean memberikan surat izin unuik 
memasuki pelabuhan (Clearance inward). 
2. kapal yang akan meninggalkan pelabuhan (out going vessel) harus 

menunjukan dokumen Pemberitahuan Eksport Barang (PEB) yaitu 
dokumen eksport yang melindungi muatan/barang yang dimuat di 
pelabuhan Indonesia. Setelah dipenuhi maka pabean memberikan izin 
meninggalkan pelabuhan (Clearance outward). 

 

C. Ship's Document (Sudjatmiko, 1985; 29) 
a)  Sertifikat tanda kebangsaan (certificate of registry) yaitu sertifikat 

yang menyatakan kebangsaan suatu kapal yang diberikan 
pemerintah/negara dimana kapal di daftarkan. Atas dasar 
pendaftaran ini kapal berhak mengibarkan bendera dari negara yang 
memberikan sertifikat bersangkutan berhak pula atas pelindungan 
hukum tertentu dari suatu negara tersebut. 

b)  Sertifikat ukur (meetbrief) yaitu sertifikat atau surat ukur keterangan 
yang menyebutkan ukuran-ukuran terpenting dari kapal seperti 
ukuran panjang (lengthover-all), ukuran lebar dalam, draft (droughi 
drafi), ukuran dari tiap-tiap palkah dan lain-lain. 

c) Sertifikat layak laut (sea worthy certificate) yaitu sertifikat yang 
menetapkan kelayak lautan kapal dalam berbagai fungsi alat-alat 
perlengkapan berlayar dan lain-iain. 



7 
 

 
 

d)  Sertifikat lambung timbul (load line certificate), yaitu sertifikat yang 
menetapkan lambung kapal yang boleh timbul di atas permukaan air 
laut minimum dan maksimum. 

e)  Daftar anak buah kapal (monsterrol, surat sijil, crew list), yaitu suatu 
daftar yang menerangkan tentang anak buah kapal lengkap dengan 
pangkat dan jabatannya masing-masing. 

f) Sertifikat keamanan radio (radio safery cerificate), yaitu yang 
menetapkan bahwa kapal dilengkapi dengan pesawat penerima dan 
pemancar radio yang memenuhi syarat sesuai dengan kelas kapal 
yang bersangkutan 

g) Sertifikat kesenatan (bill of health), yaitu sertifikat keterangan yang 
dikeluarkan oleh dinas kesehatan pelabuhan yang menyatakan 
bahwa awak kapal bebas dari wabah penyakit dan kesehatan ABK 
dalam keadaan baik, surat ini diberikan setiap kali kapal hendak 
betolak dari sebuah pelabuhan. 

h)  Sertifikat tikus (deratting certificate), yaitu sertifikat yang menyatakan 
bahwa kapal bebas dari hama tikus. Sertifikat ini diterbitkan setelah 
melakukan pengecekan seperlunya atau setelah melakukan 
penyemprotan pembasmi tikus (fumigation) 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan rangkaian proses pengumpulan yang 
sistematis serta analisis yang logis terhadap informasi (data) untuk 
tujuan tertentu. Sedangkan, metode penelitian (seringkali disebut 
metodologi) adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan 
atau memperoleh data yang diperlukan. (Irwan, 9:1995). Penelitian ini 
termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field research), yaitu riset 
yang dilakukan melalui studi kasus dengan menginventarisir beberapa 
kasus yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Pendekatan  yang digunakan  adalah pendekatan kualitatif dalam 
bentuk deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian 
yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi  
objektif dilapangan tanpa ada manipulasi, serta jenis data yang 
dikumpulkan terutama data kualitatif. (Arifin, 140:2011). 

Bentuk penelitian deskriptif merupakan suatu kegiatan penelitian 
yang berusaha untuk menggambarkan, melukiskan dan mengungkapkan 
sebuah ide, pemikiran secara apa adanya. (Nawawi, 63:2007) Pendapat 
ini sejalan dengan pemikiran Suharsimi Arikunto yang menyatakan 
bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu 
variabel, gejala dan keadaan. (Andi, 186:2012). Sehingga jenis 
penelitian deskriptif ini dipergunakan untuk menggambarkan, melukiskan 
dan mengungkapkan aktivitas yang   terjadi pada PT. Pertamina Cabang 
Banjarmasin. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Untuk menjaga kualitas data yang dijadikan sebagai bahan rujukan 
dalam penelitian ini, maka sumber primer lebih diutamakan. Sumber 
data primer menurut Sugiyono (62:2009) adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan sumber 
data sekunder yang merupakan sumber data pendukung adalah apa 
yang telah tersusun dalam bentuk dokumen dan dapat berupa buku-
buku, jurnal dan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian. 
(Sumadi, 85:1998) 

Berangkat dari penelitian yang digunakan dalam penelusuran ilmiah 
ini bersifat normatif-lapangan, maka penyusun mengumpulkan bahan-
bahan pustaka yang fokus kajiannya searah dengan pokok bahasan, 
baik dari data primer maupun data sekunder. Data primer peneliti 
kumpulkan mengenai pada PT. Pertamina Cabang Banjarmasin, baik 
melalui website resmi, observasi, maupun wawancara kepada pihak 
terkait. Adapun data sekunder penulis kumpulkan dari berbagai literatur. 
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C. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperoleh sudah terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut sehingga diperoleh suatu 

kesimpulan akhir. (Sutrisno, 36:2000) Adapun metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif, (Azwar, 5:2004) yaitu suatu 

proses penyelidikan fenomena-fenomena yang terjadi dengan 

merefleksikan, mengkategorikan dan melaksanakan verifikasi data yang 

bertujuan untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang diteliti. 

Sementara itu, yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif menurut 

Bodgan dan Taylor adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku 

yang dapat diminati. (Moloeng, 4:2004)  Analisis data kualitatif di atas 

dibantu dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu metode 

berfikir yang berpijak pada fakta yang bersifat khusus, kemudian diteliti 

sehingga ditemukan problem solving yang bersifat umum.
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BAB IV  
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

A. Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1. Gaji dan Upah  Rp. 1.000.000,- 

2. Bahan habis pakai dan peralatan  Rp. 250.000,- 

3. Perjalanan   Rp. 500.000,- 

4. Lain-lain (Publikasi, Seminar, Laporan)  Rp. 250.000,- 

Jumlah Rp. 2.000.000,- 

 

B. Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan 
I II III 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan dan penyusunan   *          

2 Penyerahan proposal    *         

3 Izin penelitian     *        

4 Pengumpulan data      * *      

5 Pengolahan data        * *    

6 Penyusunan laporan           *   

7 Penyerahan laporan           *  

8 Persentasi hasil penelitian            * 
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BAB V  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Presedur Penyelesaian Dokumen Kedatangan Dan 
Keberangkatan Kapal Tanker 

1. Persiapan-Kedatangan Kapal Tanker 

Sebelum kapal tanker tiba dipelabuhan khusus Pertamina kuin, 
maka biasanya didahului oleh pemberitahuan rencana kedatangan 
kapal (estimate time arriva! ) dari pihak kapal tanker (Nahkoda), baik 
melalui facsimile maupun telepon radioVHF. ETA kapal disampaikan 
secara tertulis kepada seluruh instansi pelabuhan dan perusahaan yang 
terkait sedikitnya 1 (satu) hari sebelum kapal tanker tiba, dan oleh 
keagenan Pertamina keadaan ini terus dimonitor, agent Pertamina 
meneruskan berita tersebut kepada instansi yang terkait di pelabuhan 
dan PT Pelindo III cabang Banjarmasin untuk mengorder pandu laut 
dan pandu Bandar (masuk alur Sei Barito) Berita kedatangan kapal 
tanker 

Agent Pertamina setelah mendapatkan berita kedatanga kapal 
tanker mempersiapkan beberapa permohonan atau persyaratan izin 
tambat,labuh, dan keperluan kapal tanker selama di pelabuhan khusus 
Pertamina Kuin antara lain sebagai berkut : 
1) Pemberitahuan kedatangan kapal tanker ditujukan kepada instansi 

instasi yang terkait: 
a) Administrator Pelabuha/Kesyahbandaran 
b) Dinas kesehatan Pelabuhan. 
c) PT. Pelindo III Banjarmasin. 

2) Mengajukan surat pelayanan kapal tanker (izin bergerak) ke 
Administrator Pelabuhan/Kesyahbandaran. 

3) Mengajukan permohonan pelayanan kapal tanker kepada PT. Pelindo 
III Banjarmasin. 

4) Usahakan agar intalasi / pihak pelabuhan khusus untuk terus-
menerus memonitir posisi kapal tanker dan mempersiapkan jetty 
(dermaga) dengan peralatan pembongkannya. 

2. Kapal Tanker Tiba dan Bersandar  

Dalam pelayanan kedatangan kapal tanker dipelabuban khusus 
Pertamina Kuin, timbui mekanisme kerja antara keagenan Pertamina 
dengan beberapa instasi-instasi dan perusahaan yang terkait meliputi: 
1. Administrator Pelabuhan (Kesyah bandaran) 

A. Keagenan Pertamina melakukan pemeriksaan surat-surat kapaL 
yang meliputi 
1) Surat Keterangan kebangsaan kapal.Sertifikat yang menyatakan 

kebangsaan suatu kapal yang diberikan pemerintah /negara 
dimana kapal didaftarkan , atas dasar pendaftaran ini kapal 
berhak mengibarkan bendera dari. 
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2) Surat ukur  

Dokumen kapal yang di dalamnya berisi keterangan : 
-Panjang kapal 
-Lebar kapal 
-Dalam kapal (satuan MT dan FEET) 
-Isi kotor (sataun M3 dan Regester ton) 
-Isi bersih (satuan M3 dan Register ton) 

3) Setifikat Kesempurnaan 
    Suatu sertifikat yang menyatakan kesempurnaan kapal dalam 

berbagai fungsi. 
4) Sertifikat Keselamata Perlengkapan 

Sertifikat yang menyatakan 
kelengkapan alat-alat penolong yang berada diatas kapai seperti 
a) Sekoci penolong 
b) Pelampung penolong life buoy 
c) Baju penolong /life jacket, juga dilengkapi dengan alat-alat 

kebakaran life raft, radio portable dan lain-iain 
5) Setifikat Kontruksi Keselamatan KapalSuatu sertifikat yang 

dikeluarkan menurut ketentuan-ketentuan tentang kapal seperti 
badan kapal, mesin kapal,dan  
perlengkapan kapal. 

6) Setifikat Radio Telegrarati 
Sertifikat yang isinya menyatakan bahwa perangkat radio yang 
berada diatas kapal barang tersebut memenuhi persyaratan dan 
kondisinya terjamin denagn baik 

7) Sertifikat Perangkat Radi Telekomunikasi Sertifikat yang 
menerangkan bahwa kapal dilengkapai dengan penerimaan dan 
pemcar telckomonikasi 

8) Sertifikat Garis Muat/lambung Timbul 
Sertifikat yang menetapkan lambung kapal yang boleh timbul 
diatas permukaan air laut untuk daerah tropik, musim 
panas/dingin, air iawar semua ini diukur dari garis geladak dalam 
ukuran naksimum dan minimum yang diperbolehkan 

9) Sertifikat Mesin 
Surat kapal yang yang menyatakan tentang kelas dari mesin 
kapal yang di pakai seperti: 
a) Mesin Utama 

- Tenaga efektif 
- RPM( rotatio per menit) 
- Tempat pembuatan 
- Penusahan yang membuat 
- Tahun pembuata dan nornor mesin 
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b) Mesin Pembantu 

- Tenaga efektif 
- RPM (Rotation prr menit) 
- Tempat pembutaan 
- Perusahaan yang membuat 
- Tahum pembuata dan nomore mesin 

10)Internatinal Oil Polution Prevention Certificate (IOPP) Sertifikat 
yang isinya meliputi : 

a. Kapal telah disurvey 
b. Survey ini juga menunjukan bangunan kapal, perlengkapan 

dan system alat bantu, penataan dan bahan dari kapal serta 
keadaan dalam segala hal memuaskan dan bahwa kapal 
memenuhi persyaratan. serifikat ini dikeluarkan oleh Direktorat 
Jendral perhubungan laut dalam hal ini Kepala 
DirektoratPerkapalan Pelayaran 

11) Surat Keterangan Perwira 
Suatu keterangan yang menyatakan tentang susuman perwira 
kapal. Surat ini di syahkan oleh Syahbandar setempat. 

12) Derathing Certificate /Surat tikus 
surat yang menyatakan bahwa kapal telah bebas dari hama 
tikus. 

13) Surat Kesehatan /Healt Book 
Surat yang diberikan oleh dinas kesehatan pelabuhan yang 
menyatakan bahwa anak buah kapal bebas dari suatu wabah 
Surat menyatakan bahwa anak buah kapal bebas dari suatu 
wabah penyakit dan kesehatan orang orang kapal dalam 
keadaan baik. 

14)Daftar Anak Buah Kapai /Crew List/Sijil.Daftar yang menyatakaı 
anak buah kapal lengkap dengan pangkat dan jabatan nya 
masing masing 

A. Surat-surat kapal tersebut, di tulis dalam memorandum surat-
surat kapal 

B. Dokunen-dokumen kapal bescrta surat-surat kapal lainya di 
serahkan kepada Administrator Pelabuhan ( Seksi Lala) 

C. Pihak Adninistrasi Pelabuhan (Seksi Lala) melakukan 
pengecekan dokumen-dokumen kapal, bila dokumen kapal 
sesusai dengan persyratan maka pihak Administrator 
Pelabuhan mengeluarkan izin Berlayar (SIB) 

Jika keagenan Pertamina yang melayani kapal tanker mengajukan 
permohonan izin kedatangan dan keberangkatan ke Administrator 
Pelabuhan yang fungsinya: 
-menyediakan alur pelayaran (Syahbandar) 
-menjamin keselamatan dan ketertipan (KPLP ) 
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-menyediakan sarana bantuan navigasi berupa radio pantai (Disna) 
 

II. PT Pelindo III Banjarmasin 
Pihak agent Pertamimna manyampaikan permohonan jasa 

pelabuhan seperti: 
-  Permohonan jasa pandu 
-  Pemohonan jasa tunda 
-  Permohonan labuh 
- Permohonan jasa tambat 
- Permohonan ini diajukan sesuain denga kebutuhan dari pihak kapal 

(dalam blangko IA) 
III.Dinas Kesehatan Pelabuhan Untuk mendapatkan clearance 

kesehatan. 

3. Persiapan Pembongkaran Muatan Bahan Bakar Minyak (BBM) 

Setelah kapal sandar di dermaga khusus Pertamina Kuin pihak 
depot melakukan persiapan pemasangan pipa-pipa untuk 
pembongkaran (Preparation), sebelum dilaksanakannya pembongkaran 
BBM, ada aturan atau presedur sebelum dilaksanakanya pembongkaran 
antara lain: 
a) Petugas atau bagian operasional pelabuhan mengadakan Cheking 

terhadap kapal yang mengakut muatan, tujuannya adalah apakah 
kapal telah memenuhi syarat untuk keselamatan muatan yang di 
bawanya. Cheking yang dilaksanakan di muat dalam bentuk dukumen 
pendukung, yaitu sebagai laporan pemeriksaan pencegahan 
tumpahan minyak dan daftar pemeriksaan keselamatan kapal untuk 
kapal tanker. 

b) Bersamaan dilaksanakannya cheking oleh opereasional pelabuhan 
khusus , pihak Master discharge ( Pihak Depot, Pihak PKK ) dan 
Mualim 1 mengadakan pengukuran ulang (Sounding ) terhadap 
muatan BBM dan membandingkan dengan perhitungan pelabuhan 
pemuatan ( Loading ) 

c) Setelah selai diadakan presedur-presedur pembongkaran, maka 
syaratberikutnya adalah factor alam, apakah kondisi alam (Cuaca) 
memungkin kan untuk melaksanakan pembongkaran BBM dari kapal 
tanker ke tangki darat (Depot) dalam pembongkaran BBM 
memerlukan waktu lama, paling sedikit selama 16 jam , serta menurut 
banyaknya BBM yang dibawa yang satuanya dimuat dalam ton atau 
KL (Kilo liter) 

d) Setelah pembongkaran dari kapal tanker ke tangki darat (Depot) 
selesai, langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan darat yang 
dilakukan oleh Master discharge dan Mualim 1 guna membandingkan 
lagi perhitungan yang diadakan diatas kapal tanker dengan hasil 
setelah pembongkaran yang disebut dengan Shore Figure. 
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4. Prosedur Keberangkatan Kapal Tanker 

Pihak keagenan Pertamina mempunyai wewenang untuk mengurus 
berkaitan dengan kepentingan kapal, selama berada segala sesuatu 
yang di pelabuhan khusus keberangkatan kapal tanker keinstasi-instasi 
yang terkait seperti: 

 
a) Administrator Pelabuhan 

1) Memeriksa dokumen 
2) Legalitas kapal tanker dan fisik kapal tanker sehubungan dengan 

permohonan keberangktan kapal tanker 
3) Memeriksa clcarance out dari instasi-instasi yang terkait sebagai 

dasar pengkajian port clearene 
b) Dinas Kesehatan Pelabuhan 

Melakukan pemeriksaan yang meliputi : 
1) Buku kesehatan atau dokumen kasehatan 
2) Sertifikat penbasmian tikus atau setifikat bebas tikus ( derathing 

certificate) 
3) Daftar ABK , daftar obat-obatan , serta daftar makanan. 

c) PT.Pelindo III Banjarmasin 
Melakukan persiapan fasilitas kapal tanker yang dibutuhakan untuk 
pelayanan kberangkatan kapal, antara lain 
a) Mempersiapkan pandu Bandar dan laut 
b) Menyediakan kapal tunda 

5. KAPAL TANKER SIAP DIBERANGKATKAN) DAN 
MENINGGALKAN PELABUHAN 
Admimstrator Pelabuhan (Kesyah bandaran) memberikan kepada 

kapal tanker yang bersangkutan setelah memperhatikan: 
a) Clearence dari pihak dinas kesehata pelabuhan 
b) Surat-surat kapal atau legalitas kapal tanker, fisik kapal tanker 

memenuhi persyaratan (Sea Worty) 
Setelah semia persyaratan selesai di laksanakan maka agent 

kembali kekapal tanker untuk menyerahkan semua dokumen-
dokumenkapal,  bila kegiatan pembongkaran selesai dan perhitungan 
darat telah selesai (SHORE FIGURE ) oleh Master Discarge , dan 
melindu kondisi alam memunkinkan untuk keberangkatan kapal tanker ( 
kondisi air pada alur Sei Barito). 

Agent segera melakukan persiapan keberangkatan kapail tanker 
(penjemputan pandu bandar dan laut, order kapal tunda) setelah pandu 
naik keatas kapal tanker maka tugas agent dalam keberangkatan kapal 
tanker telah selesai. 

Dokumen pembongkaran di bawa ke kantor Cabang Pertamina 
Unit Pemasaran VI Banjarmasin untuk diselesaikan perhitungan-
perhitungan charter kapal ,dan perhiturgan biaya-biaya operasional 
pelabuhan 
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Setelah semua dokumen pembongkaran selesai, maka pihak 
operasional perkapalan Pertamina melaporkan kepada Owner (pemilik)  

Setelah semua dokumen pembongkaran selesai operasional 
perkapalan Pertamina melaporkan kepada Owner (pemilik kapal) melalui 
facsimite tentang kegiatan kapal selama dipelabuhan khusus Pertamina 
Kuin dan semua biaya yang dikeluarkan oleb kapal tanker. 
 

B. KENALA-KENDALA DALAM PENYELESAIAN DOKUMEN 
CLEARANCE IN/OUT KAPAL TANKER 

Dalam penyelesaian dokumen clearence in dan clearence out 
hanya saja yang menjadi  kendala adalah faktor alam yang  
mempengaruhi proses kedatangan dan keberangktan kapal antara lain :  

A. Faktor Pasang Surut. 
Faktor pasang surut sangatlah menjadi penghambat dalam proses 
kedatangan dan keberangkatan kapal Tanker, alur pelayaran 
masuk pelabuhan khusus Pertamina Kuin tidak dapat dilalui selama 
24 jam, karena keadaan alur sungai Barito dipengaruhi oleh 
pasang surut air. Alur sungai Barito hanya dapat dilewati 5-10 jam. 

B. Faktor Cuaca. 
Pengaruh cuaca sangatlah menentukan dalam proses kedatangan 
kapal Tanker jika cuaca dilaut mengalami gelombang besar dan 
hujan sehingga mempengaruhi kecepatan kapal, selain itu juga 
mempengaruhi kapal pandu di Ambang Barito untuk merapat di 
kapal tanker, sehingga terjadi Awaiting Pilot (Menunggu Pandu 
laut) naik ke kapal Tanker. 

C. Kabut Tebal. 
Kabut tebal hampir tiap tahun pada musim kemarau menyelimuti 
perairan alur sungai Barito, sangat mempengaruhi dalam proses 
kedatangan dan keberangkatan kapal tanker terpaksa menunggu 
hingga keadaan benar-benar terlihat atau bersih dari kabut.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dalam proses penanganan kapal tanker mulai dari kedatangan 
sampai keberangkatan pengurusan dokumen (clearence in dan 
out ) serta proses pembongkaran BBM terlebih dahulu harus 
dijalankan sesuai dengan presedur sehingga baik itu pengurusan 
dokumen atau pembongkaran agar dapat dilaksanakan dengan 
baik sesuai dengan presedur yang berlaku 

2. PT PERTAMINA Unit Pemasaran VI cabang Banjarmasin adalah 
perusahaan, yang bergerak dalam penyediaan dan pensupplay 
Balian Bakar Minyak (BBM) premium, solar (ado), Avtur, Minyak 
tanah (kerosi), Di mana kegiatan nya adalah menerima 
penimbunan dan penyaluran BBM. PT Pertamina Unit 
Pemasaran VI.cabang Banjarmasin merupakan perusahaan milik 
negara yang menyediakan kebutuhan masayarakat khususnya 
bagi daerah Banjarmasin dan pada umumnya bagi masyarakat di 
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah. 

3. PT PERTAMINA Unit Pemasarari VI cabang Banjarmasin 
mempunyai struktuk organisasi yang baik, masing masing 
karyawan mempuyai tugas sehingga dalam pelaksanaan kerja 
sudah jelas sesuai dengan jabatannya sehingga kegitan berjalan 
dengan sebagai mana mestinya. 

4. Pelabuhan khusus pertamina kuin adalah suatu pelabuhan yang 
disediakan untuk kegiatan pembongkaran BBM yang di bawa 
oleh kapal tanker 

5. Dermaga khusus Pertamina Kuin adalah dermaga dengan 
fasilitas untuk pembongkaran BBM. Beberapa kegiatan yang ada 
di pelabuhan khusus/dermaga khusus Pertamina diataranya : 
a) Melayani kedatangan kapal tanker 
b) Perhitungan jasa-jasa pelabuhan, seperti jasa pandu jasa 

tunda, jasa uang labuh dan uang tambat 
 

B. Saran 
Dari segi pelaksanaan kerja lapangan di PT. PERTAMINA Unit 

Pemasaran VI Cabang Banjarmasin cukup baik dan perlu di pertahankan 
atau ditingkatkan lagi kinerjanya. Serta adanya tambahan tanki-tanki 
darat guna menampung BBM yang masuk dan juga penambahan 
armada pengakutan(kapal tanker) sehingga memperlancar supplay BBM 
agar tidak terjadi kekurangan BBM di Kalimantan Selatan dan 
Kalimantan Tengah pada umunya.  
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